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ABSTRAK 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah keterampilan sosial anak. 

Keterampilan sosial anak adalah kemampuan untuk melakukan 

adaptasi sosial dalam rangka menciptakan hubungan sosial dan 

menjaga hubungan sosial baik dengan teman sebaya maupun orang 

lain. Kemampuan itu antara lain:Kemampuan membangun hubungan 

kooperatif, kemampuan memiliki kepekaan sosial, kemampuan 

menyesuaikan diri, kemampuan untuk berkomunikasi. Tujuan 

diadakannya penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran 

kelompok dengan Teknik Modelling Dalam meningkatkan 

Keterampilan sosial pada Anak di Taman Kanak-Kanak Kuntum 

Melati Bandar Lampung.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

eksperimental design dengan desain Non equivalent control grup 

design. Sampel dalam penelitian berjumlah 16 Anak di TK Kuntum 

melati tahun 2020 yang memiliki masalah dalam keterampilan 

sosialnya.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrument angket, wawancara, observasi dan 

dokumentasi sebagai teknik pendukung.Hasil rata-rata skor 

keterampilan sosial sebelum mengikuti pembelajaran kelompok 

dengan teknik modelling adalah 56.88 dan setelah mengikuti 

pembelajaran kelompok dengan teknik modelling meningkat menjadi 

98.75. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Wilcoxon 

Signed Ranks yang dilakukan dengan menggunakan Statistic Product 

and Service Solution 20.0 for Windows, diperoleh nilai Asymp.Sig = 

0.012<nilai signifikansi α = 0.05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terjadi 

peningkatan keterampilan sosial  yang signifikan setelah diberikan 

perlakuan.Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa 

pembelajran kelompok dengan teknik modelling merupakan salah 

satu alternatif yang dapat dipilih untuk diterapkan dan terus 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial anak. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa layanan pembelajaran 

kelompok dengan modelling dapat meningkatkan keterampilan sosial 

anak di Taman Kanak-Kanak Kuntum Melati tahun 2020. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Kelompok, Teknik Modelling, 

Keterampilan Sosial. 
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MOTTO 

 

                                   

                            

                   

 

Artinya : “Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu 

datangnya dari Tuhanmu; barangsiapa menghendaki 

(beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 

menghendaki (kafir) biarlah dia kafir. Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, yang 

gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka meminta 

pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi 

mendidih yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman 

yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Mushaf Madinah, Al-Qur‟an. Terjemah dan Tafsir, (Bandung: JABAL, 

2010), h. 237. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar pBelakang p Masalah 

Pendidikan p anak p usai p dini p adalah p upaya p pembinaan 

p yang ditujukan p kepada p anak p sejak p lahir p sampai p usia p 6 

tahun yang dilakukan melalui pemberian p rancangan pendidikan p 

untuk p membantu pertumbuhan p dan p perkembangan p jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan p dalam p memasuki pendidikan p 

lebih p lanjut.  Pembelajaran p adalah proses interaksi p antar anak p 

didik, antara anak p didik dan p pendidik p dengan melibatkan p orang 

p tua serta sumber belajar pada suasana belajar dan bermain di satuan 

atau p program p pendidikan p anak p usia p dini. p Selain p itu p 

pembelajaran p bagi anak usia p dini p bersifat p holistik p dan p 

terpadu. Pembelajaran yang dilakukan harus p mampu merangsang p 

pencapaian p semua aspek perkembangan, meliputi: p (1) nilai 

agama dan moral, p (2) sosial-emosional, (3) p kognitif, (4) bahasa, 

(5) p fisik-motorik, dan (6) p seni.  

Kegiatan p belajar mengajar p bagi pendidik wajib p harus 

memilih metodologi p yang tepat, p hal ini berkaitan p dengan metode 

p yang tepat dan media untuk p menunjang pembelajaran. p Media 

memiliki peran p yang sangat penting,pdenganpmenggunakanpmedia 

p yang p baik sudah pasti suasana pembelajaranpakanplebih efektif 

dalam proses pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai.pSementara itu, fenomena yang ada di satuan pendidikan anak 

usia dini media pembelajaran p pada umumnya masih di rasakan 

menjadi masalah tersendiri bagi pendidik, sebab sebagian pendidik 

masih kesulitan dan cenderung monoton dalam penggunaannya p 

dengan media sebagai sumber belajar, oleh sebab itu hal ini harus ada 

solusi p terbaik untuk berlangsungnya pembelajaran.   Salah satu 

alternatif dari solusi media sebagaisumber belajar yaitu bagaimana 

kreatifitas pendidik untuk memanfaatkan sumber p daya lingkungan 

alam sekitar,  hal ini seringkali dalam p pembelajaran p sehari-hari p 

dijumpai kesulitan pendidik untuk mengkreasikan p dalam 

memanfaatkannya. p Padahal lingkungan sekitar menyediakanpbahan-



 
 
2 

bahanpyang dapat p dikembangkan sebagai media pembelajaran 

sehari-haripyangpdapatpdi eksplorasi untuk anak usia dini.  Hal ini 

sesuai denganppendapat dari Anggani Sudono (2000:7)  media atau 

sumber belajar adalahpalat yang memberikan informasi maupun 

berbagai keterampilan kepada anakpmaupun pendidik, antara lain: 

buku referensi, buku cerita, gambar-gambar, pnarasumber, benda atau 

hasil-hasil budaya dan seni.  Artinya media sebagaipsumber belajar  

dapat bersumber dari sumber daya alam sekitar selain 

dapatpmemberikan informasi juga dapat mengembangkan 

keterampilan belajar sertapkreatifitas bagipanak sebagai anakpmaupun 

pendidik dipsatuanppendidikan. 

Hal tersebut di ataspsesuai denganpTujuan 

pendidikanpnasional mempunyai makna bahwappotensi yangpperlu 

dikembangkanpdari peserta didik bukan hanya dari aspekpkognitif 

saja namunpjugapdaripaspekpafektif dan psikomotorik. 

Denganpkataplain pendidikanpnasional jugapbertujuan untuk 

membentuk karakterppeserta didik. MenurutpKoesoema, karakter 

dianggappsama dengan kepribadian. pKepribadianpdianggap sebagai 

ciri, pkarakter, gaya, psifat khas yang besifat dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan.
2
 

Karakter mencakuppkeinginan seseorangpuntuk 

melakukanpyang terbaik, kepedulian terhadappkesejahteraanporang 

lain, kognisipdari pemikiran kritis dan 

alasanpmoralpdanpkesejahteraanporang lain, pdan pengembangan 

keterampilan interpersonalpdan emosionalpyang 

menyebabkanpkemampuan individupuntuk bekerjapsecara 

efektifpdenganporang lainpdalam situasipsetiap saat.
3
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan  formalpmerupakan salah satupcontoh 

pendidikanplangsung yangpmerupakan faktor pertama dalam 

pembentukan karakter anak. pPendidikanpformal harus dapat 

                                                           
 
3 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan 

Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 7. 



 
 

3 

mengambil peran pmenanamkan nilai-nilaipkarakter positif  anak, 

agar mereka menjadi manusiapyang memilikipkarakter positif. 

Sebagaimana pula yang telahpdijelaskan dalam ayat Al-

Quran surat Al-Hujurat ayat : 11 ; 

                        

                        

                             

      

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu 

kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi 

mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka 

(yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-

perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik 

dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu 

saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling 

memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) 

setelah beriman.Dan barangsiapa tidak bertobat, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim.”
4
 

 

Berdasarkanpsurat diatas yang menjelaskan tentang 

orang-orang beriman itupadalahpbersaudara yang diibaratkan oleh 

hadist Nabi sebagai satu tubuh, jikapada salah satu anggota tubuh 

yang sakit maka anggota tubuh yang lain akanpmerasakannya. 

Seorangpmuslim dilarangpmelecehkan sesamapsaudara muslim 

                                                           
4Mushaf Madinah, Al-Qur‟an. Terjemah dan Tafsir, (Bandung: JABAL, 

2010), h. 516. 



 
 
4 

lainnya, karenapbelum tentu yangpmelecehkan akanplebih baikpdari 

yang dilecehkan mungkinpsaja yang diejek itupakan lebih ikhlas 

amalnyapdan hatinya lebihpbertakwa. Olehpkarenanya 

islampmengajarkan agar kitapberhati-hati didalamptingkah laku 

jugapucapan yang akan berbalikpmencelakakan diripsendiri. 

Nilai pendidikanpbudaya dan karakter pbangsa yang 

haruspdibangun melalui proses pembelajaran mencakup 18 karakter, 

yaitu nilaipreligius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, prasa ingin tahu, 

semangatpkebangsaan,pcintaptanahpair,vmenghargaivprestasi,bersaha

batv/vkomunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggungjawab.
5
 

Di tengah arus globalisasi yang semakin deras ini, 

penanamanvnilai moral sangatlah penting untuk diimplementasikan, 

mengingat globalisasi yang memberikan kemudahan dan juga 

memberikan dampak terhadapvperkembangan moral peserta didik. 

Hal ini yang dikhawatirkan akan mengubahvanak  menjadi bersikap 

antisosial, cenderung menutup diri, tidak dapat menerima keberadaan 

orang lain, yang akhirnya mengarah pada sikap-sikap anti sosial. 

Salah satu kemampuan dalamvketerampilan sosialvadalah 

sikap menerima perbedaan orang lain, tidakvmemaksakan keyakinan 

kepada orang lain, tidak menyukai orang karena tidak sekeyakinan, 

sealiran atau sepaham dengannya, dan tidak menghakimivorang lain 

berdasarkan latar belakang, penampilan atau kebiasaan yang 

dilakukannya, karena setiap orang tidak pernah meminta agar 

dilahirkan dalamvsuatu suku bangsa tertentu, kecantikan dan 

kegagahan yang maksimal, atau dengan status sosial yang tinggi.
6
 

Memang harus diakui bahwavpemahaman dan saling 

menghargai terhadap keberagaman etnik dan kulturvtidak tumbuh 

dengan sendirinya dalam tatanan kehidupan masyarakat, tetapi harus 

disosialisasikan melalui tata aturan perundangan, dialog 

                                                           
5 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan 

Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 58. 
6 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan 

Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 91. 
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interaktifvyang melibatkan seluruh komponen bangsa, media masa 

dan melaluivpendidikan multikultural yang dapat memfasilitasi 

terciptanya prosesvbelajar mengajar tanpa adanya kendala perbedaan 

latar belakang kultural
7
.vKeterampilan sosial ini perlu dikembangkan 

dalam pendidikan. 

Sebagaimana pula yang telahvdijelaskan dalam ayat Al-Quran 

surat Yunus ayat : 40-41; 

                              

                              

         

Artinya : “Dan diantara mereka ada orang-orang yang beriman 

kepadanya (Al-Quran) dan diantaranya ada (pula) orang-

orang yang tidak beriman kepadanya, sedangkan 

Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang 

berbuat kerusakan. Dan jika mereka (tetap) mendustakan 

(Muhammad), maka katakanlah, “Bagiku pekerjaanku 

dan bagimu pekerjaanmu.Kamu tidak bertanggung jawab 

terhadap apa yang aku kerjakan dan akupun tidak 

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan”.
8
 

Berdasarkan surat diatas yang menjelaskan tentang sikap yang 

ditunjukkan setiap pilihan adalah menghormativdan menghargai 

pilihan tersebut. Orang-orang yang beriman menghormati 

danvmenghargai pilihan orang-orang tidak beriman. 

Selain dari itu ada aspek lain yang perlu menjadi 

pertimbangan adalah aspek psikososial, khususnyavketerampilan 

sosial anak. Perilaku ini dikembangkan dalam rangkavpenyesuaian 

                                                           
7 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan 

Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 123. 
8Mushaf Madinah, Al-Qur‟an. Terjemah dan Tafsir, (Bandung: JABAL, 

2010), h. 213. 
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anak dengan lingkungannya, sesuai dengan tuntutan moral danvaturan 

yang berlaku dalam masyarakat. Anak adalah investasi yang amat 

besarvbagi keluarga dan bangsa. Anak-anak kita adalah generasi 

penerus keluarga danvsekaligus penerus bangsa. Betapa bahagianya 

orang tua yang melihatvanak-anaknya berhasil, baik dalam 

pendidikan, dalam berkeluarga, dalam masyarakat, vmaupun dalam 

karir.
9
 

Gresham juga mengungkapkan: 

Has conceptualized social competence as being composed of 

three subdomains: (a) adaptive behavior, (b) social skills, and 

(c) peer acceptance. The general features of the contruct of 

adaptive behavior are widely agreed upon; however, there is 

widespread disagreement upon the emphasis each of these 

features are to receive in the assessment of adaptive 

behavior.
10

 

 

Artinya, secara konseptual individu memiliki kemampuan 

social yang terdiri dari tiga subtema yaitu; vperilaku adaptif, 

keterampilan sosial, dan penerimaan kelompok, ketiganya 

merupakanvaspek yang penting dalam kapasitasnya sebagai individu.  

Selanjutnya menjadivhal penting jugavuntuk dicermati konsep 

anak dengan perkembanganvsosialnya, pernyataan beberapa ahli 

mengungkapkan seperti Santrock menyatakanvbahwa “menjalin 

hubungan sosial dengan orang lain merupakan hal yang 

sangatvpenting bagi anak, karena membantu perkembangan aspek-

aspek lain, seorangvanak yang tidak banyak memperoleh peluang 

untuk melakukan hubunganvsosial akan tampak bahwa pengaruhnya 

                                                           
9

Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Dikti Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan Tinggi,2005), h. 3.  
10

Frank M. Gresham, Daniel J. Reschly, Dimensions of Social Competence: 

Method Factors in the Assesment of Adaptive Behavior, Social Skill, and Peer 

Acceptance,Journal of School Psychology, 1987. Vol. 22, hh. 367-381.  
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jauh berbeda dengan anak-anak yangvdibiarkan bebasvmelakukan 

hubungan sosial”.
11

 

 Hurlock juga menegaskanvbahwa, pengalaman sosial anak 

sangat menentukan kepribadian anakvsetelah menjadi dewasa dan 

juga mempengaruhivtingkat partisipasi sosial individu di masa kanak-

kanak dan masa dewasa. Denganvkata lain jika interaksi sosial yang 

mengacu pada perkembangan fungsi mentalvtinggi yang berdampak 

terhadap persepsi memori dan berpikir anakvpengalaman sosial pada 

masa awal menyenangkan anak akan lebih aktif 

dibandingkanvdenganvjiwa pengalaman anak tidak menyenangkan.
12

 

Konsepvyang lebih dalam lagi yaitu tentang potensi kesadaran 

sosial yang biasa disebutvjuga dengan keterampilan sosial perlu 

dikembangkan pada masa anak, sebabvketerampilan sosial merupakan 

dasar untuk hidup berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama, 

mengontrol diri dan bertukar pikiran. Keterampilanvsosial 

dipengaruhivoleh berbagai faktor seperti faktor genetik, lingkungan, 

budaya, kelainanvotak, perlakuan dalam keluarga dan teman sebaya. 

Spence menyatakan jugavbahwa,“the ability to perform these 

important behavioural social skillsvis a necessary but insufficient 

determinant of competent social functioning”.
13

 Yangvmana 

sesungguhnya, kemampuanvketerampilan sosial itu merupakan hal 

penting untuk diperhatikan meskipunvtidak cukup hanya melihatnya 

dari fungsi secaravsosialnya saja. 

Berdasarkan pengamatanvsaat  survey di TK Kuntum Melati 

bandar Lampung  di duga masih adavbeberapa anak yang memiliki 

sikap kemampuan keterampilan sosial yangvmengalami hambatan, hal 

ini ditandai dengan beberapa karakteristiknya dalamvhal sebagai 

berikut: (1) kemampuan membangun hubungan koperatif; (2) 

                                                           
11J.W. Santrock,Life Span Development (Perkembangan Sepanjang Hayat), 

Edisi kelima (Jakarta: Erlangga, 2002),h. 272.  
12

Elizabeth Hurlock,Psikologi Perkembangan:Suatu Pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan, Terjemahan Meitasari dan Muslichah(Jakarta: Erlangga, 1997), 

h. 61. 
13 Susan H. Spence, Child and Adolescent Mental Health (Garsington: 

Blackwell Publishing, 2003),Vol. 8, No. 2,h. 85.  
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vKemampuan memiliki kepekaan sosial; (3) Kemampuan 

menyesuaikan diri; (4) vKemampuan untuk berkomunikasi.  

Dari karakteristikvtersebut di atas, penulisvberasumsi akan 

membawa dampak bagi perkembanganvpribadi danvsosialnya dan 

untuk kehidupan selanjutnya. 

. Di samping itu, penulis melakukan wawancara  dan hasil 

wawancara dengan guru TK Kuntum Melati  mengatakan sbb: 

 “…sikap sosial anak-anak di TK Kuntum melati masih 

perlu ditingkatkan. Ada beberapa anak memiliki sikap 

kemampuan keterampilan sosial yang kurang berkembang 

cukup baik, hal ini juga dibuktikan dengan adanya laporan 

dari orang tua, selain itu saya juga melihat sendiri 

kemampuan anak-anak membangun hubungan yang 

kooperatif  masih kurang di samping komunikasinya yang 

kurang  juga. Sejauh ini kami belum memberi 

pembelajaran intensif  juga pada mereka semua, kami 

hanya memberikan materi pembelajaran secara 

keseluruhan saja di fokuskannya.…”
14

 

Berdasarkan uraian wawancara tersebut, selaku guru TK 

Kuntum melati , beliau mengatakan terdapat beberapa anak yang  

memiliki  kemampuan  keterampilan sosial  kurang. Perilaku yang 

dilakukan pun tidak hanya terjadi saat belajar tetapi juga saat bermain 

dengan teman-temannya saat istirahat belajar. vDan selaku guru TK 

Kuntum Melati, beliau belum melakukan tindakan tertentuvuntuk 

mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, beliau 

merekomendasikan untuk melakukan penelitian pada  TK Kuntum 

Melati yang berjumlahv29 anak, yang terdiri dari 14 peserta didik 

laki-laki dan 16 peserta didikvperempuan, dimana di TK Kuntum 

Melati tersebut banyak anak yang terindikasivmemiliki keterampilan 

sosial kurang  sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Lebih lanjut penulis juga melakukan wawancara kepada anak 

berinisial FR,yang menyatakan : 

                                                           
14Hasil wawancara dengan Guru TK Kuntum Melati Bandar lampung, 24 

Desember 2019. 
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“… Saat guru memberikan perintah untuk membuat 

kelompok dalam belajar, saya tidak mau untuk satu 

kelompok dengan teman  saya yang nakal dengan saya.  

Oleh karena itu, saya lebih memilih sendiri saja daripada 

harus  satu kelompok …”
15

 

 

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan anak 

lain berinisial LM, yang menyatakan : 

“… Sebenarnya saya ikut dalam kegiatan dari bu guru  

yang saya ikuti.Disana ada teman saya yang selalu ingin 

di depan terus setiap mau tampil acara dari bu guru.Dan 

teman  itu sombong karena merasa berani berdiri  di 

depan. Saya tidak suka dengan dia, jadi setiap dia mau 

berdiri di depan saya tidak pernah ikut …”
16

 

 

Berdasarkan uraianvwawancara dengan beberapa anak yang 

telah dipaparkan diatas dapatvdipahami bahwa faktor anak yang 

memiliki keterampilan sosial yang bermasalahvtidak mampu 

membangun hubungan kooperatif dan sulit untuk berkomunikasivserta 

kurang memiliki kemampuan menyesuaikan diri, hal ini akan 

mengangguvproses pembelajaran yang dilakukan.  Dalam hal ini 

peran guru TK sangatvpenting untuk membimbing anak-anak tersebut 

agar tidak berperilakuvseperti itu. 

Adapun fenomena yang terjadi di TK Kuntum Mekar ini, 

banyak anak-anak yangvmemiliki keterampilan sosial yang 

bermasalah.Hal ini didasarkan pada saatvobservasi dan wawancara 

yang dilakukan di TK Kuntum mekar di Bandar lampungvpada 

tanggal 10-15 Februai 2020. Berikut adalah hasil observasi dan 

wawancaravsbb: 

 

                                                           
15FR, wawancara dengan Monica di TK Kuntum mekar 20 desember 2019. 
16 LM, wawancara dengan Monica di TK Kuntum mekar, 20 desember 

2019.. 
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Tabel 1 

Data permasalahan Keterampilan Sosial Pada Anak  

Di Taman kanak-kanak kuntum mekar 

Di Bandar lampung tahun 2020 

No Indikator Sub Indikator Jumlah  

Anak 

1. Kemampuan 

membangun hubungan 

kooperatif 

a.kemandirian 

b.Keterbukaan 

c.Pemahaman diri 

9 

2. Kemampuan memiliki 

kepekaan sosial 

a.ekspresi 

b.perasaan 

c. empati 

7 

3. Kemampuan 

menyesuaikan diri 

a.kerjasama 

b.meniru 

c.membagi 

5 

4. Kemampuan untuk 

berkomunikasi 

a.interaksi 

intrapersonal 

b.interaksi 

interpersonal 

8 

 Jumlah  29 

Sumber :Data hasil observasi dan wawancara pada guru 

kelas di TK Kuntum mekar B.lampung tgl 15-20 

 Februari 2020. 

 

Berdasarkan tabel data  diatas dapat diketahui jumlah 

anak pada masing-masing indikator keterampilan sosial. Dengan 

demikian perlu dilakukan Pembelajaran kelompok dengan teknik 

modeling yang belum pernah diterapkan oleh Guru kelas di TK 

Kuntum Melati Bandar lampung. 
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Adanya permasalahan tentang keterampilan sosial pada 

anak di TK Kuntum melati di Bandar lampung. Penelitian akan 

menerapkan suatu teknik, yaitu teknik modeling yang nantinya akan 

dilakukan dalam Pembelajaran kelompok. Landasan dari penggunaan 

teknik ini karena diharapkan anak-anak  dapat menunjukkan 

terjadinya proses belajar melalui pengamatan dan peniruan terhadap 

perilaku orang lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan live modelling yang berasal dari tenaga professional 

yang memiliki karakteristik mengenai keterampilan sosial yang patut 

dicontoh oleh anak-anak. 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Kelompok Dengan Teknik Modelling Dalam Meningkatkan 

Keterampilan Sosial pada Anak di Taman kanak-kanak Kuntum 

Melati tahun 2020.” 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

diatas, makadapat diidentifikasikan beberapa masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Terindikasi 9 Anak yang  kemampuan membangun 

hubungan kooperatif bermasalah. 

2. Terindikasi 7 Anak yang kemampuan memiliki kepekaan 

sosial bermasalah. 

3. Terindikasi 5 Anak yang kemampuan menyesuaikan diri 

bermasalah 

4. Terindikasi 8 Anak yang kemampuan untuk 

berkomunikasi bermasalah 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di 

atas ditemukan beberapa masalah dalam penelitian ini. Oleh 
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karena itu, peneliti membatasi masalah yang akan diungkap dalam 

penelitian ini hanya pada “Pengaruh Pembelajaran Kelompok 

Dengan Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Sosial Pada Anak di TK Kuntum Melati Bandar Lampung tahun 

2020”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di 

atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :“Apakah 

Pembelajaran Kelompok Dengan Teknik Modelling Berpengaruh 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial pada Anak di TK 

Kuntum melati Bandar lampung ?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

Pembelajaran kelompok dengan teknik modeling dalam 

meningkatkan Keterampilan Sosial di TK Kuntum melati tahun 

2020. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi dunia ilmu pengetahuan di 

bidang Peneidikan anak usia dini, khususnya bagi 

pengembangan teori modelling dalam meningkatkan 

keterampilan sosial pada anak. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian dengan permasalahan yang 

sama seperti penelitian ini. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat 

dimanfaatkan oleh Anak, guru , guru kelas, ataupun 
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peneliti  sendiri.  hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan Keterampilan sosial pada Anak. Bagi guru 

kelas di TK Kuntu melati hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi masukan dalam melaksanakan pembelajaran 

kelompok di sana. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat 

menambah pengalaman dan keterampilan dalam 

meningkatkan Keterampilan sosial anak. 

 

G. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Ruang lingkup ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan 

anak usia dini. 

2. Ruang lingkup objek penelitian 

Objek kajian dalam penelitian ini adalah meningkatkan 

Keterampilan Sosial melalui teknik modeling yang 

dilaksanakan di TK Kuntum melati di Bandar Lampung. 

3. Ruang lingkup subjek penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang berada di TK 

Kuntum Melati di Bandar lampung. 

4. Ruang lingkup wilayah dan waktu penelitian 

Ruang lingkup wilayah dan waktu dalam penelitian ini 

adalah TK Kuntum melati di Bandar lampung. 

  

 

 

 

 

 

 



15 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Kelompok 

1. Pengertian Pembelajaran Kelompok 

Pembelajaran kelompok merupakan upaya bantuan 

untuk memecahkanvmasalah pesertavdidik dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok, seperti dijelaskanvbahwa 

pembelajaran adalah proses pemberian bantuan 

yangvdilakukan oleh seorang ahli (guru) kepada individu yang 

sedangvmengalami suatu masalah (peserta didik) yang 

bermuara pada teratasinyavmasalah yang dihadapi peserta 

didik. 

Pembelajaran kelompokvyaitu pembelajaran yang 

memungkinkan anak memperoleh kesempatanvuntuk 

pembahasan dan pengentasan permasalahan yang 

dialaminyavmelalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok 

adalah suasana yangvhidup, yang berdenyut, yang bergerak, 

yang berkembang, yang ditandaivdengan adanya interaksi 

antar sesama anggota kelompok. Pembelajaranvkelompok 

merupakan pembelajaran yang diselenggarakan dalam 

suasanavkelompok.
17

 

Dari pengertian diatas, dapatvdisimpulkan bahwa 

pembelajaran kelompok merupakan suatu usahavpemberian 

bantuan kepada peserta didik dengan 

memanfaatkanvdinamika kelompok melalui dinamika 

kelompok yang bertujuanvuntuk memecahkanvsuatu 

permasalahan peserta didik dengan bantuan seorang 

profesional, vagar peserta didik dapat mandiri 

danvmengembangkan kemampuanvyang dimilikinya. 

 

                                                           
17Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program pembelajaran di 

Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 68. 
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B. Teknik Modelling 

1. Pengertian Teknik Modelling 

Modellingvadalah proses bagaimana individuvbelajar 

dari mengamati orangvlain. Ia adalah salahvsatu komponen 

teorivbelajar sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura 

dan telah menjadi salah satu intervensi pelatihan berbasis-

psikologi yang paling luasvdigunakan, paling banyak diteliti, 

dan sangat dihormati.
18

 

Penggunaan teknik Modelling (Penokohan) vtelah 

dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, 

tokohvmelalui film, tokoh imajinasi (imajiner). vBeberapa 

istilahvyang digunakan adalah, penokohan (modelling), 

vPeniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan 

(observationalvlearning).Penokohan istilah yang menunjukan 

terjadinya proses belajarvyang melalui pengamatanvterhadap 

orang lainvdan perubahan terjadi melaluivpeniruan. Peniruan 

menunjukan vperilaku orang lainyang diamati, vyang ditiru, 

lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat 

danvdiamati. 

Teknikvmodelling merupakan suatu komponen dari 

suatu strategi dimana pendidikvmenyediakan demonstrasi 

tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. vPerry dan 

Furukawa mendefinisikan modelling sebagai suatu proses 

belajarvmelalui kegiatanvobservasi dimana tingkah vlaku dari 

seseorang individu atau kelompok dijadikan sebagai model, 

vberperan sebagai rangsangan bagi pemikirannya, sikap-sikap 

atauvtingkah laku sebagai bagian dari individu lain yang 

mengobservasivmodel yang ditampilkan. 

Menurut Bandura teknikvmodeling 

merupakanvobservasi pemodelan, mengobservasi orang 

lainvsehingga seseorang membentuk ide dan tingkah laku 

tertentu, kemudianvdijelaskan sebagai panduanvuntuk 

                                                           
18Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 340. 
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betindak. Modelling jugavmerupakan sebuah 

konsekuensivperilaku menirukan orang lain darivpengalaman 

langsung maupun tidak langsung, sehingga reaksi-

reaksivemosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan. 

Dari beberapavpendapat diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa teknik modellingvadalah kegiatan 

individu dalam meniru perilaku individu yang 

dipelajarivmelalui suatu proses observasi dengan tujuan untuk 

mengubah sikapvatau perilaku individu menjadi lebih baik. 

2. Tujuan dan Manfaat Teknik Modelling 

Penggunaanvteknik disesuaikan dengan 

kebutuhanvataupun  permasalahanvklien. Tujuan 

digunakannya teknik ini beberapa diantaranya yaitu: 

a. vindividu mengatasi fobia, penderita ketergantungan  

atau kecanduan obat-obatan atau alkohol. 

b. Membantuvmenghadapi penderita gangguan 

kepribadian yang berat seperti psikosis. 

c. Untuk perolehanvtingkah laku sosialyang lebih 

adaptif. 

d. Agar peserta didik bisa belajarvsendiri menunjukkan 

perbuatan vdikehendaki tanpa harus belajar lewat 

trial and error. 

e. Membantu peserta didik untuk merespon hal-hal 

baru. 

f. Mengurangi respon-responvyang tidak layak.
19

 

Manfaat teknik modellingvadalah agar individu 

memperoleh keterampilan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, memberikan pengalaman belajar yang bisa 

dicontoh, menghapus hasil belajar yang tidak adaptif dan 

memperolehvtingkah laku yang lebih efektif, serta mengatasi 

                                                           
19Sofyan Adiputra, “Penggunaan Teknik Modeling Terhadap Perencanaan 

Karir Siswa,” Jurnal Fokus Konseling, Vol. 1, No. 1 (2015), h. 45–56. 
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gangguan-gangguanvketerampilan sosial, gangguan 

reaksivemosional dan pengendalian diri. 

3. Macam-Macam Teknik Modelling 

Terdapatvbeberapa macam-macam modelling yaitu: 

a. Penokohanvnyata (live model) seperti: terapis, vguru 

anggota yang di kagumi oleh keluarganyavdijadikan 

modelvoleh konseli; 

b. Penokohan simbolikv (symbolic modelling) seperti: 

tokoh yang di lihat melalui film, vvideo atau media 

lain; dan 

c. Penokohan gandav (multiple model) seperti: terjadi 

dalam kelompok seorangvanggota mengubah sikap 

dan mempelajari sikap setelahvmengamati anggota 

lain bersikap. 

Dalam islam, vterdapat ayat mengenai modelling 

(penokohan) atau suri tauladan yang terdapat dalam surah Al-

Ahzab Ayat : 21; 

                          

         

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah dan (Kedatangan) 

hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.
20

 

 

Dari ayat tersebutvmenjelaskan bahwa suatu 

pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikanvdilakukan 

dengan cara memberi contoh dan mencontoh atau 

                                                           
20Mushaf Madinah, Al-Qur‟an. Terjemah dan Tafsir, (Bandung: JABAL, 

2010), h. 420. 
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meniruvbaik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan 

sebagainya. 

Dan dalam surat Al-Imran Ayat : 31; 

                       

       

Artinya : “Katakanlah (Muhammad), „Jika kamu mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan 

mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.”
21

 

 

DalamvayatvinivAllahvmenjelaskanvbahwavjalanvun

tukvmendapatkan kasih-Nya ialah dengan mengikuti 

Rasulullah SAW, melaksanakan segala perintah-

Nyasertavmenjauhi segala larangan-Nya. Dengan 

demikian,seseorangvberhakmendapatkan kasih dan ampunan 

atasdosa-dosanya. 

4. Hal-Hal YangvPerlu Diperhatikan Dalam Penerapan 

Penokohan (Modeling) 

a. Ciri modelvseperti usia, status sosial, jenisvkelamin, 

keramahan, dan kemampuan penting dalam 

meningkatkan imitasi; 

b. Anak lebihvsenang meniru model seusianyavdari 

pada model dewasa; 

c. Anak cenderung meniru model yang standar 

prestasinya dalam jangkauannya; 

d. Anak cenderung mengimitasi orang tuanya yang 
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Mushaf Madinah, Al-Qur‟an. Terjemah dan Tafsir, (Bandung: JABAL, 

2010), h. 54. 
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hangat dan terbuka. Gadis lebih mengimitasi ibunya.
22

 

5. Prinsip-Prinsip Teknik Modelling 

a. Belajar bisavdiperoleh melalui pengalaman langsung 

dan bisa tidak langsungvdengan mengamati tingkah 

laku orrang lain berikut konsekuensinya; 

b. Kecakapanvsosial tertentu bisa diperoleh dengan 

mengamati dan mencontohvtingkah laku model yang 

ada; 

c. Reaksi-reaksivemosional yang terganggu bisa dihapus 

dengan mengamativorang lain yang mendekati obyek 

atau situasi yang ditakuti tanpavmengalami akibat 

menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya; 

d. Pengendalianvdiri dipelajari melalui pengamatan atas 

model yang dikenai hukuman; 

e. Status kehormatavmodel sangat berarti; 

f. Individu mengamati seorang model dan dikuatkan 

untuk mencontoh tingkahvlaku model; 

g. Modelling dapatvdilakukan dengan model symbol 

melalui film dan alat visual lain; 

h. Pada konselingvkelompok terjadi model ganda karena 

pesertavbebas meniru perilaku pemimpin kelompok 

atau peserta lain; 

i. Prosedurvmodelling dapat menggunakan berbagai 

teknik dasar modifikan perilaku.
23

 

6. Langkah-LangkahvDalam Teknik Modelling 

a. Menetapkanvbentuk penokohan (live model, symbolic 

model, multiplevmodel); 

b. Padavlive model, pilih model yang bersahabat atau 

                                                           
22Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: 

Indeks penerbit, 2011), h. 177. 
23Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: 

Indeks penerbit, 2011), h. 178. 
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teman sebaya konselivyang memiliki kesamaan 

seperti: usia, status ekonomi, dan penampilanvfisik. 

Hal ini penting terutama bagi anak-anak; 

c. Bilavmungkinvgunakan lebih dari satu model; 

d. Kompleksitas perilakuvyang dimodelkan harus sesuai 

dengan tingkat perilakuvkonseli; 

e. Kombinasikanvmodelling dengan aturan, intruksi dan 

penguatan; 

f. Pada saatvkonseli memperhatikan penampilan tokoh 

berikan penguatanvalamiah;  

g. Bilavmungkin buat desain pelatihan untuk konseli 

menirukan modelvsecaratepat, sehingga akan 

mengarahkan konseli pada penguatanvalamiah. Bila 

tidak maka buat perencanaan pemberian penguatan 

untuk setiap peniruan tingkah laku yang tepat; 

h. Bila perilakuvbersifat kompleks, maka tahapan 

modelling dilakukanvmulai dari yang paling mudah 

ke yang lebih sukar; 

i. Skenariovmodelling harus dibuat realistic; 

j. Melakukuanvpemodelan dimana tokoh 

menunjukkanperilaku yang menimbulkanvrasa takut 

bagi konseli (dengan sikap manis, perhatian, vbahasa 

yang lembut dan perilaku yang menyenangkan 

konseli).
24

 

7. Praktek TeknikvModelling 

Praktekvteknik modelling yang sering digunakan 

konselor dapat berupa sebagaivberikut : 

a. Prosesvmediasi, yaitu proses terapeutik yang 

memungkinkan penyimpananvdan recall asosiasi 

antara stimulus dan respon dalam ingatan. vDalam 

                                                           
24Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: 

Indeks penerbit, 2011), h. 179-180. 



 
 
22 

prosesnya, mediasi melibatkan empat aspek yaitu 

atensi, vretensi, reproduksi motorik, dan insentif; 

b. Livevmodel dan symbolic model, yaitu model hidup 

yang diperoleh klienvdari konselor atau orang lain 

dalamvbentuk tingkah laku yang sesuai, 

pengaruhvsikap, danvnilai-nilai keahlian 

kemasyarakatan. Keberadaanvkonselor pun dalam 

keseluruhan prosesvkonseling akanvmembawa 

pengaruh langsung (live model) baik dalamvsikap 

yang hangat maupunvdalam sikap yangvdingin. 

Sedangkan symbolic model dapat 

ditunjukkanvmelalui film, video, dan media rekaman 

lainnya; 

c. Behavior rehearsal, vyaitu latihan tingkah 

lakuvdalam bentuk gladi dengan caravmelakukan atau 

menampilkan perilaku yang mirip denganvkeadaan 

sebenarnya. Bagi peserta didik teknik ini 

sekaligusvdapatvdijadikan refleksi, koreksi, dan 

balikan yang ia perolehvdari konselorvdalam upaya 

mengetahui apa yang seharusnya ia lakukanvdan ia 

katakan; 

d. CognitivevRestructuring, yaitu proses menemukan 

dan menilai kognisivseseorang, memahami dampak 

negatif pemikiran yang lebihvrealistik dan lebih 

cocok. Teknik ini dapatvdilakukan dengan 

memberikanvinformasi yang korektif, vbelajar 

mengendalikan pemikiranvsendiri, menghilangkan 

pemikiran irasional, vdan menandai kembalivdiri 

sendiri; 

e. Covert reinforcement, vyaitu teknik yang 

memakaivimajinasi untukvmenghadiahi diri sendiri. 

Teknik ini dapatvdilangsungkan dengan cara 

memintavklien untuk memasangkan antaravtingkah 

laku yang tidakvdikehendaki denganvsesuatu yang 

sangat negatif, dan memasangkanvimaji sesuatu yang 
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dikehendaki denganvimaji sesuatu yang ekstrim 

positif. 

8. Kegunaan dan Evaluasi Teknik Modelling 

Modelling dapat digunakan untuk mengajarkan 

banyakvmacam keterampilan kepadavpeserta didik. Secara 

umum livevmodelling tampaknya lebih efektifvdalam 

mengajarkan keterampilan personal dan sosial. Prosedur-

prosedur diri sendiri sebagai model lebih efektif untuk 

masalah-masalah penerimaan diri, vpengembangan 

keterampilan interpersonal, dan pengembanganvketerampilan 

mengajar atau konseling. 

9. Kelebihan Dan KekuranganvTeknik Modelling 

Berikut ini merupakan kelebihan dan kekurangan teknik 

modelling: 

a. Kelebihan 

a. Peserta didik bisavmengamati secara langsung 

seseorang yang dijadikan modelvbaik dalam bentuk 

live model ataupun symbolic model; 

b. Mudahvmemahamivperilaku yang ingin diubah; 

c. Dapatvdidemonstrasikan; 

d. Adanyavpenekanan perhatian padavperilaku positif. 

b. Kekurangan 

1) Keberhasilan teknik modelingvtergantung pada 

persepsi peserta didik terhadap model. Jikavpeserta 

didik tidak menaruh kepercayaan kepada model, 

makavkonseli akan kurang mencontoh tingkahvlaku 

modelvtersebut; 

2) Jikavmodel kurang bisa memerankan tingkah laku 

yang diharapkan, maka tujuanvtingkah laku yang 

didapat peserta didik bisa jadi kurangvtepat. 
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C. Keterampilan Sosial Pada Anak  

Perilaku sosial merupakanvaktivitas yang berhubungan 

dengan orang lain, denganvteman sebaya, guru, orangvtua, maupun 

saudara. Ketika anak berhubunganvdengan orang lain, terjadi 

peristiwa-peristiwa yang sangat bermakna dalamvkehidupannya yang 

dapat membantu pembentukan kepribadiannya. Sejak kecilvanak telah 

belajar cara berperilaku sosial sesuai dengan harapan orang-orangvdi 

sekitarnya, yaitu dengan ibu, ayah, dan saudaranya.Apa yang telah 

dipelajarivanak dan lingkungan keluarganyavturut 

mempengaruhivpembentukan perilakuvsosialnya di lingkunganvyang 

lebih luas. 

Secara konsep, keterampilan sosial juga direferensikan dengan 

sejumlah istilahvterkait yang mencakupvketerampilan interpersonal, 

vkompetensi interpersonal, kompetensi sosial, dan 

kompetensivkomunikasi. vDalam beberapa litelatur, vistilah-istilah 

inivcenderung digunakanvsecara bergantian. Beberapa telahvmencoba 

untuk membedakan antara istilah-istilah ini, namun perbedaan 

tersebutvtidak pernah diakuivsecara luas.
25

 

Spence dalamvHargie mendefinisikan keterampilan sosial 

sebagai komponen-komponenvperilaku sosial yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa suatuvindividu dapatvmencapai hasil yang 

diinginkan dari suatu interaksi sosial.
26

 Keterampilanvsosial menurut 

pendapat Spence lebihvmenitikberatkanvkepada keberhasilan dari 

keterampilan tersebut, seseorangvyang dikatakan 

terampilvketikavmereka berhasil danvmelakukan interaksivyang baik, 

berhasilnya suatu interaksivseseorang dengan orang lain merupakan 

bukti dari keterampilan sosial yang dimiliki. 
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Chirs Segrin and Michelle Givertz, Handbook of Communication and 

Social InteractionSkills: Methods of Social Skills Training and Development, Edited 

by John O.Greene and Brant R. Burleson (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates 

Publishers, 2006), h. 136. 
26 Owen Hargie, The Handbook of Communication Skill (New York: 

Routledge, 2006), h.11. 
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Hopevmendefinisikan keterampilan sosial merupakan 

kemampuan spesifik dari perilakuvdalam berbagai situasi perilaku 

individu danvmemiliki tujuan dalam orientasivperilaku tersebut.
27

 

Jikavketerampilan sosial dikaitkan dengan penerimaanvteman 

sebaya, maka individu dapat diterimavdan populer diantara 

temanvsebaya dapat dikatakan memiliki keterampilan sosialvyang 

baik atau dengan kata lain keterampilan sosial merupakan perilaku 

yangvdipelajari dan diterima secara sosial, yang 

memungkinkanvseseorangvuntuk berinteraksi dengan orang lain 

dengan cara menimbulkanvtanggapan positif dan membantu 

menghindari respon negatif, sepertivpendapat yang disampaikan oleh 

Gresham dan Reschly mengkonseptualisasikanvketerampilan sosial 

sebagai perilakuvdalam situasi tertentu, yang berfungsivuntuk 

mengamankan dan mempertahankanvpenguatan atau 

menurunkanvkemungkinan hukuman akibat perilakuvsosial 

seseorang.
28

 

Bornstein, et al. vmendefinisikan “keterampilanvsosial sebagai 

kemampuan untuk mengekspresikan vperasaan baik positif dan negatif 

dalam konteks interpersonal tanpa harusvberakibat hilangnya penguatan 

di lingkunganvsosial.”
29

 Kemampuan untuk mengekspresikan 

danvmengkomunikasikan perasaanvpositif dan negatif yang 

dirasakanvmerupakan indikatorvutama dari keterampilanvsosial yang 

didefinisikan oleh Bornstein, seseorang yang mampu 

mengkomunikasikan apa yang dia rasakan kepada orangvlain tanpa 

menimbulkan dampak negatif pada dirinya merupakan kunci 

darivketerampilan sosial yang baik dari seorang individu. 

SheridanvdanvWalker dalam Sheridan menjelaskan bahwa 

keterampilan sosial biasanyavmengacu pada diskrit, tujuannya 

                                                           
27

Hope, Concept and Structual Components of Social Skills, UGDYMAS 

Kuno KulturaSportas, (Socialiniai Mokslai, 2012), h. 45. 
28 Frank M.Gresham, and Daniel J. Reschly, Dimensions of social 

competence: method factors in the assessment of adaptive behavior, social skills, and 

peer acceptance, Journal of School Psychology.Vol. 25, 1987, h. 368. 
29 Mitchell R.Bornstein, et al., Social Skills Training for Un assertive 

Children: A Multiple Baseline Analysis, Journal of Applied Behaviour Analysis, 

1977, h.184. 
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adalahvmengarahkan perilaku yang memungkinkanvindividu untuk 

berinteraksi secaravefektif dengan orang lain dalamvlingkungannya.
30

 

Sheridan dan Walker mengidentifikasi dua hal yang pentingvbagi 

keterampilan sosial anak.Pertama, seorangvanak harus belajar 

berbagaivketerampilanvsosial yang akan diperlukan dalamvberbagai 

situasi, denganvkata lain seorang anak harus menguasai perilaku 

sosial yang akan diperlukanvdan berguna saat berinteraksivdengan 

orang lain. vKedua seorang anak harus belajarvberhubungan dengan 

cara yang dapat diterimavoleh orang lain dalam berbagaivsituasi 

sosial. 

Keller danvCarlson mendefinsikan keterampilanvsosial pada 

anak adalah penggunaan penguatanvsosial yang umum 

dalamvhubungan kelompok sebaya. vPenguatan tersebut meliputi: 

imitasi (meniru), tersenyum, tertawa, memberi, v kasih sayang dan 

verbalisasi.
31

 Anak yang memiliki keterampilan sosial vbaik tentunya 

mampu mengekspresikanvapa yang mereka rasakan secara baikvdan 

tentunya pada tempatnya, vsehingga teman-temanvsebaya mereka 

mampu menerimanya secara penuh, kemampuanvberekspresi yang 

baik merupakan indikator keterampilan sosial yang baik padavanak. 

Menurut Shaffer keterampilan sosialvpada anak adalah 

pikiran, tindakan dan pengaturan kegiatan emosional 

yangvmemungkinkan anak-anak untuk mencapai tujuanvpribadi atau 

sosial denganvtetap menjaga keharmonisan dengan mitra 

sosialvmereka.
32

 Kemampuan seorang anak dalam mencapai tujuan 

pribadi dan sosialvmereka dianggap sebagai indikator keterampilan 

sosial anak yang baik, seorangvanak yang mampu menjaga 

                                                           
30

Sheridan, et al., A Contextual Approach to The Assessment of Social 

Skills: Identifying Meaningful Behaviors For Social Competence. Journal Psychology 

in the Schools, vol. 42, issue 2, 2005,hh.173-187. 
31 Martha Freese Keller, and Peter M. Carison, The Use of Symbolic 

Modeling to Promote Social Skills In Preschool Children With Low Levels of Social 

Responsiveness “Child Development”, Journal Psychology in the Schools, vol. 45, 

No. 4, 1974,h. 913. 
32

Vincent B. Van Hassel, et al, Social Skill Assessment and Training for 

Children: An Evalluative Review, Journal Behaviors & Therapy, Vol, 17, 1978, h. 

415. 
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keharmonisan hubungan dengan teman sebayavmereka juga dianggap 

sebagai poin utama dari keterampilan sosial anak. 

Curtis mendefinisikanvketerampilan sosial pada anak adalah 

berbagai jenis strategivyang digunakanvanak ketika mereka mencoba 

untuk memulai dan mempertahankanvsetiap interaksi sosial yang 

mereka laluivdengan teman-teman mereka.
33

Kemampuanvuntuk 

mempertahankanvhubungan sosial dengan orangvlain 

merupakanvindikator dari keterampilan sosial. 

MenurutvGordon and Browne keterampilan sosial merupakan 

“strategi anak-anakvbelajar yang memungkinkan mereka untuk 

berperilaku tepat di lingkunganvmereka”.
34

 Keterampilan sosial 

membantu anak-anak belajar untuk memulaivatau mengelola interaksi 

sosial denganvorang lain serta berinteraksi dengan aturanvyang 

berlaku. 

Rinn and Markle mendefinisikan “keterampilan sosial 

padavanak adalah sebuah repertoarvperilaku verbal dan nonverbal 

dimanavanak-anak mempengaruhivtanggapan darivorang lain 

(misalnya, teman sebaya, vorang tua, saudara danvguru) dalam 

konteksvinterpersonal.
35

 vRepertoar ini bertindak sebagai mekanisme 

anak-anak mempengaruhi lingkunganvmereka, melalui proses 

mendapatkan, menghapusvatau menghindari hasil yangvdiinginkan 

dan tidak diinginkan di bidangvsosial.Selanjutnya, sejauh mana 

mereka berhasil dalam mendapatkan hasilvyang diinginkan dan 

menghindari atau menghilangkan yang tidak diinginkan 

tanpavmenimbulkan rasa sakitvpada orang lain. 

Berdasarkan beberapa definisi divatas dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan sosialvmerupakan keterampilanvyang dapat 

dipelajari oleh individu sejak usia anakvmengenai pola berhubungan 

dengan orangvlain melalui cara-cara yang diterima olehvlingkungan 
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dan dapat salingvmenguntungkan, tidak hanya 

menguntungkanvdirinya tapi juga mengguntungkan buat orang 

lain.Dengan keterampilanvsosial seseorang mampu menyesuaikan 

dirivdengan lingkungan, mampu bekerja samavdan mengatasi masalah 

sertavmenghargai diri sendiri dan orang lain. 

Keterampilanvsosial anak adalah kemampuanvuntuk 

melakukan adaptasi sosial dalam rangkavmenciptakanvhubungan 

sosial danvmenjaga hubungan sosial baik dengan temanvsebaya 

maupun orang lain. vKemampuan itu antara lain: membantu, meminta 

bantuan atauvmemberikan informasi, berterimakasih, meminta maaf, 

vmemulai percakapan, vmenjawab pertanyaan,mengikuti aturan, 

menungguvgiliran, berkolaborasi, menerima kritik, menuntut umpan 

balik untuk pekerjaanvyang telah dilakukan, memperkenalkanvdirinya 

melalui interaksi dan komunikasi denganvteman-temannya bahkan 

orangvlain. 

Dalam waktuvyang relatif singkat, anak mengembangkan 

kemampuan untuk berpartisipasivaktif dalam dan memulai interaksi 

sosial. Rubin dalam Ashley berpendapatvperilaku interaktif tersebut 

menjadi semakin kompleks dan terorganisr dengan cepat.
36

Pada usia 

dua tahun, anak dapat memberikan sinyal ketertarikan satu sama lain, 

peran pertukaran, mempertahankan fokus yang sama dalamvbermain, 

dan membuat upaya berulang-ulang untuk mendapatkan 

perhatianvsatu sama lain. 

Dimulaivketika usia prasekolah, hubungan sebaya 

memberikan konteks yang pentingvuntuk bersosialisasi baik sebagai 

temanvbermain, sahabat, hiburan, dan teman untuk belajar.Parkeretal 

menjelaskan dalam rangka untuk mempertahankanvhubungan 

persahabatan, anak ditantang untuk mengikuti “golden rule”, 

merekavharus belajar untuk bernegosiasi, bekerja sama dan saling 

kompromi, dan interaksivsosial ini akan meningkat kepada 
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keterampilan sosial.
37

 Senada dengan halvtersebut, Hartup 

menjelaskan bahwa keterampilan sosial anak sangat diperlukanvuntuk 

kerjasama dan kompetisi, dan hal ini juga yang dapat memunculkanv 

“reputasi” pada anak.
38

 Kebanyakan anak mencari sahabat (biasanya 

darivjenis kelamin yang sama), dan inilah yang menghasilkan 

sensitivitasvempati, dan pada akhirnya perlahan-lahan mereka akan 

meninggalkan sifat egosentrismevyang merupakan karakteristik 

umum pada masa kanak-kanak awal. 

Fabes dalamvAshley memberikan ciri-ciri darivkemampuan 

sosial pada anak, ciri tersebutvmeliputi (a) kemampuan 

untukvberinteraksi secara efektif dan mengembangkannyavmenjadi 

hubungan yang positif, (b) vkemampuan untuk memulai danvmenjaga 

hubunganvdengan mitra sosial, vterutama dengan teman sebaya, (c) 

vkoordinasi dan komunikasivdari tindakanvberdasarkanvperasaan 

orang lain, (d) keterlibatan dalam level yang lebih besar ketika 

bermainvkooperatif danvberpura-pura, (e) lebih nyaman ketika 

menghadapi pengalamansosial sepertivberkomunikasi dua arah dan 

berkomunikasi dalam konteksvkelompok danv (f) kemampuan untuk 

mengontrol dan menyesuaikan emosivdan tindakan mereka selama 

interaksi sosial.
39

 

Riggio membagi keterampilanvsosial dalam enam komponen 

keterampilan, tiga pertama keterampilanvberhubungan dengan 

kemampuan untuk berkomunikasivsecara emosional, vmelibatkan 

keterampilan dalam komunikasi non verbal, antara lain: 
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(1) Emotional Expressivity (EE) 

EmotionalvExpressivity adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan emosikemampuan untuk secara 

akuratvmengirim perasaan seseorang dan pesan emosional 

kepada orang ain. vIndividu yang mempunyai EE tinggi, 

dapat membangkitkan emosional atau mengispirasi orang 

lain karena kemampuan mereka. 

(2) Emotional Sensitivity (ES) 

Emotional Sensitivity (ES) adalah kemampuan untuk 

membaca dan menginterpretasikanvemosi dan perasaan 

orang lain. vSebuah kunci untuk membangun kepercayaan 

dan hubunganvemosional dengan orang lain. 

(3) Emotional Control (EC) 

Emotional Control (EC) vadalah kemampuan 

untukvmengatur emosi dan mengendalikanvekspresi. 

Individu yang memiliki EC tinggi, kemungkinanvmenjadi 

aktor emosional yang baik, mampu menggunakanvisyarat 

emosional yang baik, mampu menggunakan 

isyaratvemosional yang saling bertentangan untuk 

menutupi keadaan emosionalvyang dirasakannya 

(misalnya, wajah ceria untuk menutupi kesedihan). 

Tiga berikutnya adalah keterampilan berkomunikasi 

secara verbal.Ini merupakan kunci dari keterampilan 

sosial dan merupakan kemampuan untuk membaca dan 

memahami situasi dan dinamika sosial. 

(4) Social Control (SC) 

Social control (SC) merupakan keterampilan bermain 

peran sosial, berkembangvdari waktu ke waktu, yang 

memungkinkan seorang vuntuk memainkan peran 

tersebut, dan untuk tampil tenang dan terkendali dalam 

situasi sosial. 
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(5) Social expressiveness (SE) 

Socialvexpressiveness (SE) termasuk mengartikulasikan 

verbal, melibatkan orang lainvdalam interaksi sosial dan 

mengelola penampilan. 

(6) Social Sensitivity (SS) 

Social sensitivity (SS) vadalah keterampilan dalam 

membaca dan menafsirkan situasivsosial dan seluk-beluk 

komunikasi verbal.Ini melibatkanvpengetahuan tentang 

aturan-aturanvsosial, unsur etika sosial, danvkemampuan 

untukvmemonitor dirivdalam situasi sosial.
40

 

 

Rustin andvKuhr dalamvCanney and Byrne 

mengklarifikasikan keterampilan sosial antara lain: 

(1) Keterampilan dasar: Keterampilanvdasar ini terdiri dari 

kontak mata, menjaga kepribadian, gerakan meniru; 

(2) Keterampilan interaksi, keterampilanvinteraksi terdiri dari 

kemampuan untuk memecahkan konflik, 

menungguvgiliran seseorang, memulai dan menutup 

percakapan, berinteraksivdengan pihak berwenang. 

(3) Keterampilan emosional, vketerampilan emosional 

diperlukan untuk kesadaran pribadi danvyang lainnya, 

mereka mewujud sebagai kemampuan untukvmengenali 

dan mengakui perasaan orang lain, empati, 

memahamivbahasa tubuh dan meniru, kemampuan untuk 

menentukan apakahvorang lain dapat dipercaya; 

(4) Keterampilan kognitif, vmerupakan keterampilan yang 

diperukan dalam situasivyang lebihvkompleks dari 

interaksi sosial (persepsi sosial, pengamatan diri, 
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vpenanaman norma-norma sosial dan pilihan perilaku 

yangvtepat dalam situasi yang berbeda).
41

 

 

Konsep-konsep vbstrak seperti kebaikan, vsayang dan 

kekejaman sulit bagi anak-anak untukvmemahami, tetapi halvtersebut 

paling mudah untuk dipelajari dalam suatuvlingkungan mendukung 

hal tersebut, lingkungan yang senantiasa menunjukkanvkemurahan 

hati, toleransi, menghormati dan peduli terhadap orang 

lain.Olehvkarena itu, hal yang sangat penting bagi anak adalah model 

atauvperilaku yangvmereka bisa tiru. Selain diberikan contoh yang 

baik, anak-anak jugavperlu diberikan kesempatan untuk bersikap baik 

satu sama lain, lingkungan anakvharus menjadi tempat yang baik, 

tempat yang bisa mendorong perilaku baik anak, vlingkungan yang 

memberikan penguatan sosial dalam bentuk pujian danvmenciptakan 

kesempatan bagi anak-anak untuk bersikap baik satu sama lain. 

vDalam membantu anak untuk mengembangkan keterampilan sosial 

dan vkesadaran akan perasaan orangvlain melalui melaluivbermain, 

kita mendorongvperkembangan moralvmereka. 

Curtugnovmembagi keterampilan sosial dalam dua bagian, 

yaitu keterampilanvsosial secara luas danvsecara sempit.
42

 

Keterampilan yang didefinisikanvsecara luas meliputivketerampilan 

berbicara, keterampilan mendengarkan, vmerespon dan memahami 

sinyal verbal dan nonverbal, dan menggunakanvmengekspresikan 

wajah. Sedangkan keterampilan sosial yang vsempit meliputi: 

menyapa, berjabat tangan, vmeminta izin, menunggu giliran, dan 

mengakui perasaanvorang lain. 

Elliot etal. mengemukakanvbahwa perilaku seperti 

mengungkapkan diri, kemampuan untuk berbagi, vmenjalin hubungan 

dan komunikasi, meminta bantuan, membantu danvmemberikan 
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pujian adalah merupakan bagian dari keterampilan sosial.
43

 vPendapat 

di atas menunjukkan keterampilan sosial membagi dalamvbeberapa 

dimensi utama yaitu: kemampuan mengungkapkan apa yang 

dirasakan, vkemampuan berbagi dengan apa yang dimiliki dan punya 

kepekaan sosialvterhadap sesama. 

Ada limavdomain utama keterampilan sosial, antara lain: (1) 

cooperation (kerjasama), (2) vAssertion (sikap tegas), (3) self control 

(kontrol diri) (4) Peer relationshipsv (hubungan dengan teman 

sebaya), (5) social skill academic (keterampilanvsosial akademik).
44

 

Elkshinvdan Elkhsin membagai keterampilan sosial dalam 

enam tipe, antara lain: 

(1) Interpersonal behaviors (perilaku interpersonal) 

Merupakanvkemampuan untuk berhubungan dengan 

orang lain yang ada disekitarnyavdan perilaku ini 

dipergunakanvdalam berinteraksi sosial. 

(2) Peer-Related (hubungan antara teman sebaya) 

Keterampilan yangvmembuat anak diterimavdan dihargai 

olehvteman sekelas. 

(3) Teacher Pleasingv (menyenangkan guru, kesuksesan 

akademis) perilakuvyang terkaitvdengan keberhasilan 

sekolah termasuk mengikutivperintah guru, 

melakukanvpekerjaan sekolah dengan baik, dan 

mendengarkan/memperhatikanvguru. 

(4) Self Related Behaviour (perilaku personal) 

Keterampilan inivmemungkinkan seorang anakvuntuk 

menilai situasi sosial, keterampilan untuk mengatur diri 

sendirivdan bertanggungjawab atas dirivsendiri. 

(5) Assertiveness skillsv (keterampilan dalam bersikap tegas) 
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Perilaku inivmemungkinkan anak-anak untuk 

mengekspresikan keinginan danvkebutuhannya mereka 

tanpa agresi. 

(6) Communication skills (keterampilan komunikasi) 

Keterampilanvdalam berhubungan dengan lingkungan, 

baik lingkunganvkeluarga maupun lingkungan sekolah, 

terampil dalam berkomunikasi akan membantu pergaulan 

dengan teman-teman.
45

 

 

Coper dan Tiknaz menyatakan komponenvdalam 

keterampilan sosial anak, yakni (1) kerjasama; (2) berbagi; (3) 

vmengekspresikan perasaan; (4) inisiasi; (5) perilaku yang tepat; (6) 

mengatasivperubahan yang tidak terduga.
46

Sementara menurut 

Griffith et al., keterampilanvsosial terdiri dari tiga komponen, yaitu: 

(1) kerjasama, (2) ketegasanvdan (3) kontrol diri.
47

 

Berdasarkan beberapavpendapat di atas tentang komponen 

keterampilan sosial maka dapat disimpulkanvbahwa komponen 

keterampilan sosial didasarkan atas penelitian tentangvketerampilan 

sosial anak usia dini antara lain: (1) membangun 

hubunganvkooperatif, (2) memiliki kepekaan sosial, (3) menyesuaikan 

diri , (4) vberkomunikasi. 

Sementaravmanfaat keterampilan sosialvbagi anak  adalah 

kebutuhan untuk berinteraksi sosial, merangsang anak 

untukvberhubungan dengan orang lain, dan dengan interaksi 

mengajarkan anakvkeyakinan, nilai dan perilaku yang dapat diterima 

di sekitar anak, karena sejakvlahir anak sudah berinteraksi dengan 

orang lain. Bagi anak keterampilanvsosialvmerupakan cara anak 
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dalam melakukan interaksi dengan orang lain, vbaik dalamvhal 

tingkah laku maupun dalam hal berkomunikasivdengan 

lingkungannyavorang tua atau teman sebaya mereka. 

Keterampilanvsosial memungkinkan anak-anak untuk mengalami 

konsekuensi positifvselama interaksi sosial. 

Membangunvdan menikmati hubungan dengan orang lain 

adalah tujuan keseluruhan darivpengembangan keterampilan sosial, 

untuk mencapai tujuan tersebut, anak-anakvharus belajar untuk 

berkomunikasi secaravefektif, mengatur perilaku mereka dalam 

norma-norma yang berlaku masyarakatvdan menemukan tempat yang 

nyamanvdi lingkungan mereka.Dengan keterampilanvsosial seorang 

anak akan mengalamivkonsekuensi positif selama melakukaninteraksi 

sosial
48

 

Bandura dalam Lee Park menegaskan bahwa keterampilan 

sosial merupakan proses yangvdiperlukan dan sangat penting dari 

pembelajaran.
49

 selain itu Vygotsky dalamvPark melihat belajar 

sebagai suatu proses sosia yang menekankan pentingnyavinteraksi 

sosial untuk perkembangan kognitif secara 

keseluruhan.
50

Hubunganvsosial yang positif mempengaruhi 

perkembangan intelektual, komunikasi, vinterpersonal dan emosional. 

Johnson dan Johnsonvmengemukakan enam hasil penting dari 

memiliki keterampilan sosial, yaitu: 

 

1. Perkembanganvkepribadian danvidentitas. 

2. Perkembanganvkemampuan kerja, vproduktivitas. 

3. Meningkatkanvkuallitas hidup. 

4. Meningkatkanvkesehatan fisik. 

5. Meningkatkanvkesehatan psikologis. 
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6. Kemampuanvmengatasi stress. 

MenurutvSpence keterampilan sosial dan kompetensivsosial 

sangat berperan penting dalam pengembangan dan 

pemeliharaanvgangguan emosi dan perilaku anak dan remaja.
51

 Jadi, 

vmanfaat keterampilanvsosial sangat berperan penting dan sangat 

membantuvpengembangan dan pemeliharaan emosional individu. 

Senada dengan hal tersebut, vBruger menyatakan bahwa 

seorang anak yang rendah kemampuan bersosialisasinyavtidak 

mungkin untuk menjadivseorang yang dewasa, tapi anak 

yangvmengembangkan keterampilan sosialnyavdengan baik, ia 

akanvmenjadi temanvyang baik, dan dia belajar untuk menjadi 

pemimpin buat orangvlain dan akan sangat dihargai.
52

 

Keterampilan sosial juga membuat anak mudah diterima oleh 

anak lain karenavmampu berperilaku sesuai harapan 

lingkungannyavsecara tepat.Begitu pula anak-anak yang diberi 

kesempatan bermain danvberinteraksi dengan teman-teman 

sebayanya, mereka akan menjalin pertemananvdan persahabatan yang 

akan membuat mereka peka terhadap perasaanvanak-anak yang lain 

dan hal memungkinkan mereka untuk mengembangkanvketerampilan 

sosial. Rubin et al. menjelaskan bahwa pengembangan 

keterampilanvsosial dan komunikasi dalam interaksi kelompok sosial 

di masa kecil akanvmembangun landasan keberhasilan anak dalam 

menyesuaikan diri.
53

 vDenganvketerampilan sosial yang baik, anak 

akan mampu untuk menyesuaikanvdiri dengan lingkungannya, 

mengingat suatu saat anak akan beranjak dewasavdan berbaur dengan 

lingkungan yang lebih kompleks yang tentunya mempunyaivpengaruh 

yang sangat kuat.Menurut Shafer dengan keterampilan sosial 

seoranganak akan menjadi populer diantara rekan-rekannya, dengan 
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keterampilanvsosial seorang anak akan memunculkan sikap 

kehangatan, keramahan danvkemauan untuk bekerja sama.
54

 

Keterampilan sosial sangat penting dalam fungsivsosial dan fungsi 

akademik,keterampilan sosial juga memainkan peran vdalam 

menghindari atau mencegah respon negatif dari orang lain.
55

 

Sebaliknya jikavseseorang gagal dalam menguasai keterampilan 

sosial akan menyebabkan dia sulitvmenyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya, sehingga dapat menyebabkan rasa rendah diri, 

dikucilkan dari pergaulan, bahkan cenderung berperilaku yang kurang 

normatif.Menurut Hartup, jika seseorang anak dengan keterampilan 

sosial yang buruk, maka anak tersebut kurang populer di kalangan 

rekan-rekannya dibandingkan dengan keterampilan sosial yang lebih 

baik, bahkan seseorang dengan keterampilan sosial yang buruk dapat 

beresiko mempunyaivmasalah klinis seperti depresi, kecemasan sosial 

dan kesepian.
56

 

Senadavdengan pendapat di atas, Murphy dalam Rashid juga 

menyatakan,“found that underdeveloped social skills could lead to 

isolation, loneliness and frustration.Failure to develop adequate 

social skills can lead to negative feelings, self-doubt, and low self-

esteem”.
57

Rendahnya keterampilan sosial dapat menyebabkan isolasi, 

kesepian dan frustasi dan kegagalan untuk berkembang dapat pula 

menyebabkan perasaan negatif, keraguan diri dan harga diri yang 

rendah. 

Gresham dan Elliot menyatakan bahwa kurangnya keterampilan 

sosial merupakan hasil dari kegagalan dalam memperoleh 

keterampilan sosial, hal ini disebabkan karena kurangnya kesempatan 

untuk mempelajari keterampilan dan/atau kurangnya paparan model 
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perilaku sosial yang tepat.
58

 Kurangnya kemampuan sosial merupakan 

hasil dari kurangnya kesempatan untuk melakukan keterampilan sosial 

dan/atau kurangnya penguatan dari lingkungan sosialnya. 

 Dengan demikian, keterampilan sosial mempunyai fungsi 

sebagai sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam 

berinteraksi dengan orang lain, misalnya membantu orang lain, 

kerjasama, mengambil keputusan, berkomunikasi dan 

partisipasi.Seorang anak dikatakan memiliki keterampilan sosial yang 

tinggi apabila ia dapat berkomunikasi dengan baik sesuai aturan 

dengan sesamanya di dalam sebuah kelompok.Kelompok merupakan 

sarana berkomunikasi dan merupakan syarat yang harus ada di dalam 

memproses keterampilan sosial anak. Anak yang memiliki 

keterampilan sosial akan lebih efektif karena ia mampu memilih dan 

melakukan perilaku yang tepat sesuai dengan tuntutan lingkungan. 

Sebagai sebuah kemampuanvyang diperoleh melalui proses 

belajar, maka perkembangan keterampilan sosialvanak tergantung 

pada berbagai faktor, yaitu kondisi anak sendiri sertavpengalaman 

interaksinya dengan lingkungan sebagai sarana dan media 

pembelajaran. 

Ada beberapa kondisi anak yang mempengaruhi tingkat 

keterampilan sosial anak, antara lainvtemperamen anak dan 

kemampuan sosial kognitif.Temperamen yaituvsuasana hati yang 

menetap dan khas pada orang yang bersangkutan; 

misalnyavpemurung, pemarah, periang dan sebagainya.
59

 

Dibuktikan bahwavpengaturan emosi sangat membantu baik 

bagi anak yang mampu bersosialisasi dengan lancar atau tidak.Anak 

yang mampu bersosialisasi dan mengatur emosi akan memiliki 

keterampilan sosial yang baik sehingga kompetensi sosialnya juga 

tinggi. vAnak yang kurang mampu bersosialisasi namun mampu 

mengatur emosi, vmaka walau jaringan sosialnya tidak luas tetapi ia 
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tetap mampu bermainvsecara konstruktif dan berani berekplorasi saat 

bermain sendiri. vSedangkan anak-anak yang mampu bersosialisasi 

namun kurang dapat mengontrol emosi, cenderung akan berperilaku 

agresif dan merusak.Adapun anak-anak yang tidak mampu 

bersosialisasi dan mengontrol emosi, cenderung lebihvpencemas dan 

kurang berani bereksplorasi.Selanjutnya dapat vbahwa perkembangan 

keterampilan sosial anak juga dipengaruhi oleh kemampuan sosial 

kognitifnya yaitu keterampilan memproses semua informasi yangvada 

dalam proses sosial.Kemampuan ini antara lain kemampuan 

mengenaivisyarat sosial, menginterpretasi isyarat sosial dengan cara 

yang tepat danvbermakna, mengevaluasi konsekuensi dari beberapa 

kemungkinan responvserta memilih respon yang akan dilakukan. 

Kemampuanvsosial kognitif lainnya yang juga penting 

adalahvkemampuan melihat dari perspektif orang lain “Perspective 

taking” dan kemampuanvempati.Semakin baikvketerampilan 

memproses informasivsosial anak, maka akan semakin mudah baginya 

untukvmembentuk hubunganvsuportif dengan orang lain, yang berarti 

akanvmenambah luas jaringan sosial sebagai mediavpengembangan 

keterampilanvsosialnya. 

Keterampilan sosial anak jugavdipengaruhi oleh 

prosesvsosialisasinya dengan orang tua yang mulaivterjalin sejak awal 

kelahiran. vMelalui proses sosialisasi ini, orang tua menjaminvbahwa 

anak mereka memiliki standar perilaku, sikap, keterampilan 

danvmotif-motif yang sedapat mungkin sesuai dengan yang 

diinginkan atau tepatvdengan perannya dalam masyarakat. 

Proses sosialisasi yangvberawal sejak dini ini, menjadi lebih 

disadari dan sistematis seiring denganvbertambahnya kemampuan 

anak dalamvketerampilan motorik dan penggunaan bahasa. vPelukan 

yang diberikan oleh orangvtua dan pujian yang mereka terima 

saatvmemperoleh kemampuan baru atau larangan saat melakukan 

sesuatu merupakanvbeberapa contoh sosialisasi yang secara sistematis 

mempengaruhi anak.Nilai, vkepercayaan, keterampilan, sikap dan 

motif yang disosialisasikan oleh orangvtua ini kemudian 
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diinternalisasikan oleh anak dan menjadi dasar perilakunyavdalam 

kehidupan.
60

 

Sebagai figur yangvpaling banyak dengan anak, orang tua 

tidak hanya berperan dalamvmengajarkan keterampilan sosial 

secaravlangsung pada anak, tetapi juga berperan dalamvpembentukan 

hubungan denganvlingkungan terutama dengan teman sebaya. vOrang 

tua mempengaruhi perkembangan perilaku sosial, pola interaksi 

danvkualitas hubungan anak dengan sebayanya melalui: (1) memberi 

anak kesempatan untuk berhubungan dengan teman sebayanya, (2) 

mengawasi pertemuanvanak dengan teman sebayanya, (3) 

mengajarkan anak untuk mampu memenuhivtugas-tugas yang 

berkaitan dengan hubungan interpersonal dengan teman sebaya dan 

(4) menegakkan disiplin tehadap perilaku yang tidak dapat diterima 

dan maladaptif. vSelain hal tersebut di atas,keterampilan sosial juga 

dapat ditentukan dalamvkontek sosial dan emosional, belajar 

mengakui, dan mengelola emosi, danvmengembangkan sikap peduli 

dan kepedulian terhadap orang lain.
61

 

Menurut Loreesosialisasi merupakan suatuvproses dimana 

individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya 

terhadapvrangsangan-rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan 

tuntutanvkehidupan (kelompok) serta belajar bergaulvdengan 

bertingkah laku, vseperti orang lain di dalam lingkungan sosialnya.
62

 

Adapunvciri sosialisasi periode pra sekolah adalah sebagai 

berikut: (1) membuat kontakvsosial dengan orang luar rumahnya; (2) 

dikenal dengan istilah “pregang age”. vDikatakan pregang karena 

anak prasekolah berkelompok belum mengikuti darivsosialisasi yang 

sebenarnya.Mereka mulai belajar menyesuaikan diri denganvharapan 

lingkungan sosial; (3) hubungan dengan orang dewasa. vMelanjutkan 

hubungan dan selalu ingin dekatdengan orang dewasa baik 
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denganvorang tua maupun guru.Mereka selalu berusaha untuk 

berkomunikasi dan menarikvperhatian orang dewasa.
63

 

Untuk itu peran orang tua, vguru dan lingkungan sangat 

diperlukan dalam mengembangkan keterampilanvsosial anak dengan 

cara menjadi contoh yang baik buat anak serta 

memberikanvkesempatan pada anak untuk menjalin hubungan dengan 

teman yangvmerupakan media bagi anak untuk mencoba dan 

mengembangkanvketerampilan sosialvmereka. 

Beberapa pemikiran keterampilanvsosial dalam penelitian 

inivyang tersebut di atas, dapat penulisvsimpulkan bahwa 

keterampilan sosial anakvdapat berkembang dengan baik, danvperlu 

diusahakan antara lain: (1) interaksi individu dalam suatu kelompok, 

ini bisavterlaksana apabila individu dalam kelompok telah dibekali 

dengan keterampilanvseperti cara berbicara, mendengar, memberi 

pertolongan dan lain sebagainya, vserta (2) suasana dalam suatu 

kelompok. Suasana dalamvkelompok itu hendaknya memberi kesan 

semuavanggota bahwa mereka dianggap setaraf (equal), untukvitu 

penting vmenerima dan menghargai pendapat masing-

masingvmenerima perbedaanvdan mampu mengontrol diri. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Al-

kahfi ayat : 29; 

                              

                       

                         

  

Artinya : “Dan katakanlah (Muhammad), “Kebenaran itu 

datangnya dari Tuhanmu; barangsiapa menghendaki 
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(beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 

menghendaki (kafir) biarlah dia kafir. Sesungguhnya 

Kami telah menyediakan neraka bagi orang zalim, 

yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka 

meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi 

air seperti besi mendidih yang menghanguskan 

wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan 

tempat istirahat yang paling jelek.
64

 

 

Dalam ayatvini menjelaskan bahwa hidayahvada di 

Allah, maka tugas umat islam hanya menyampaikan dakwah. 

vJika dakwah diterima ataupun ditolak, maka hal yang musti 

dilakukanvadalah menyerahkan segala urusan kepada-

Nya.Bentuk toleransi dalamvayat ini adalah tidak 

memaksakan hidayah atas seseorang, namun 

hanyavmenyampaikan bahwa atas orang-orang yang zalim 

(yaitu mengingkarivdakwah), maka Allah mengancam atasnya 

neraka. 

Mereka yang mimilikivsosial cenderung mampu 

menahan amarah dan emosi yang bersifat sesaat, vdan mampu 

menunjukkan sikap lemah lembut terhadap orang lain 

yangvberbeda pendangan, sikap, dan perilaku. 

 

D. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan kepustakaan danvkajian, penelitian yang 

relevan dengan penelitian penulis yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan olehvFredy Aditya Ramadani, 

diketahui bahwa penelitian ini bertujuanvuntuk 

mendiskripsikan pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompokvteknik permainan simulasi dalam 

meningkatkanvKeterampilan Sosialvanak di  Pati tahun 
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pelajaran 2017/2018. Diperolehnya 

peningkatanvketerampilan sosial melalui layanan 

bimbingan kelompok teknikvpermainan simulasi pada  

anak diPati tahun pelajaran 2017/2018. vHasil penelitian 

pra siklus keterampilan sosial diperoleh skorvrata-rata 8 

dengan presentase 21% masuk dalam kategori 

sangatvkurang. Setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok siklus Ivdiperoleh hasil skor 13,7 dengan 

presentase 47% kategori kurang, vdan 

mengalamivpeningkatan 26%. Pada siklus II memperoleh 

hasil skor 22vdengan presentase 75% termasuk kategori 

baik dan mengalamivpeningkatan 28%. 

Persamaan danvperbedaan: 

 Dalamvpenelitian ini membahas 

tentangvmeningkatkan keterampilan sosial yang dapat 

dijadikan relevansi yaituvmeningkatkan keterampilan 

sosial. vPerbedaan terletak pada layanan dan teknik yang 

digunakan. vFredy Aditya Ramadani menggunakan 

layanan bimbinganvkelompok dengan teknik permaian 

simulasi. 

2. Penelitian yang dilakukan olehvElly Panca Purnama Sari, 

diketahui bahwa tujuan penelitian inivuntuk mengetahui 

apakah pembelajaran kelompok dengan 

teknikvpenokohan (modelling) efektif untuk 

meningkatkan etika dalamvpergaulan peserta didik  TK 

kuntum melati   BandarvLampung. Metode 

yangvdigunakan dalam penelitian ini adalahvpenelitian 

True vDesign jenis pretest-posttest controlvgroup design. 

Sampel vini berjumlah 10 peserta didik TK kuntum melati 

Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, metode kuisioner, 

wawancara, dan dokumentasivteknik pendukung. Analisis 

data yang digunakan dengan menggunakanvuji 

Wilcoxson. Adapun hasil dapat diketahui bahwa nilai z 

hitung yaituv2,803, hal ini menunjukkan bahwavditolak 



 
 
44 

dan diterima. Selain ituvdidapat nilai rata-rata posttest 

yang meningkatvdari pada nilai pretest (58,20>90,40). 

Selain itu juga dilihat dari tingkatvpresentase pada 

kategori rendah yaitu setelah diberi 

perlakuanvdanvsebelum diberi perlakuan (100%>0%). 

Dengan demikianvdapat dinyatakan bahwa pembelajaran 

kelompok dengan teknik modellingvdapat berpengaruh 

dalam meningkatkan etika dalam pergaulanvpesertavdidik 

Tk kuntum melati  Bandar Lampung. 

Persamaan dan perbedaan : 

 Dalamvpenelitian ini membahas tentang pembelajaran 

kelompok dan teknikvmodelling yang dapat 

dijadikanvrelevansi yaitu pembeajaran kelompok dan 

teknik modelling. vPerbedaan terletak pada variabel Y. 

Elly Panca Purnama Sarivmenggunakan  kelompok 

dengan teknik modelling untukvmeningkatkan etika 

dalam pergaulan. Sedangkan penulis 

menggunakanvpembelajaran kelompok dengan teknik 

modelling dalam meningkatkanvketerampilan sosial. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono, vmengemukakan 

bahwa kerangka berfikir merupakan model konseptualvtentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telahvdiidentifikasi sebagai masalah yang penting.
65

 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalahvpengaruh 

pembelajaran kelompok dengan teknik modelling dalam 

meningkatkanvketerampilan sosial .Diharapkan dengan teknik 

tersebut dapat membantuvpeserta didik untuk menerima dan 

memahami berbagai informasi berkenaanvdengan pengertian, 

fungsi dan manfaat penting dalam memiliki 

kemampuanvketerampilan sosial yang tinggi. Berikut 
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kerangkavberpikir dalam penelitian ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis 

adalahvjawabanvsementaravterhadapvrumusanvmasalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

Kondisi 

Awal anak-

anak 

Tindakan 

Peneliti 

Kondisi 

Akhir anak-

anak 

 

Anak yang terindikasi  memiliki  

permasalahan pada keterampilan sosialnya 

yang mencakup: kemampuan membangun 

hubungan kooperatif, kemampuan memiliki 

kepekaan sosial, kemampuan menyesuaikan 

diri, kemampuan untuk berkomunikasi. 

Diharapkan setelah diberi pembelajaran 

kelompok dengan teknik modelling: 

1. Meningkatkan keterampilan 

sosial pada anak. 

2. anak mempunyai kemampuan-

kemampuan keterampilan sosial 

. 

Melaksanakan Pembelajaran 

kelompok dengan teknik 

modelling 
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dinyatakanvdalam bentuk kalimat pertanyaan. 

1. Hipotesis penelitian  

Hipotesis penelitian Pembelajaran 

kelompokvdengan teknik modeling dalam meningkatkan 

keterampilan sosial anakvyaitu: 

Pembelajaranvkelompok dengan teknik 

modelingvefektif dalam meningkatkanvketerampilan 

sosial anak di TK KuntumvMelati Bandar Lampung. 

2. Hipotesis Statistik 

a. Ho : µ1 = µ0 ; dimana 1≠0 

(Tidak terdapatvperbedaan antara sebelumvdan 

sesudah diberikan pembelajraan atau 

pembelajaranvkelompok dengan teknik modelling 

tidak efektif untukvmeningkatkan keterampilan sosial 

anak di TK kuntum melativBandar lampung). 

b. H1 : µ1 ≠ µ0 (paling sedikit ada satu pasang) 

(Terdapat perbedaan antaravsebelum dan sesudah 

diberikan pembelajaran atau pembelajaranvkelompok 

dengan teknik modelling berpengaruh 

dalamvmeningkatkan keterampilan sosial anak TK 

kuntum melativBandar lampung. 
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